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Abstrak

Kegiatan ekspor dan impor tidak dapat dipisahkan dari suatu Negara, karena pada
dasarnya tidak ada Negara yang dapat berdiri sendiri tanpa adanya kegiatan Ekspor dan
Impor, khususnya Indonesia. Oleh karena itu penelitian ini bertujuan untuk
mengelompokkan Ekspor dan Impor di Indonesia berdasarkan bulan, agar diketahui
perbandingan tingkat ekspor dan impor, tinggi ataupun rendah. Algoritma
pengelompokkan yang digunakan adalah data mining K-Means. Dengan menggunakan
algoritma ini data akan dikelompokkan menjadi beberapa bagian, dimana proses dari
implementasi data mining K-Means menggunakan RapidMiner. Data yang digunakan
adalah data Ekspor dan Impor di Indonesia berdasarkan bulan Januari-Desember tahun
2018. Data bersumber dari Badan Pusat Statistik Indonesia. Pengelompokkan terbagi
menjadi 2 klaster: Ekspor dan Impor klaster tinggi dan Ekspor dan Impor klasteri
rendah. Hasil untuk Ekspor klaster tinggi terdiri dari 5 bulan, dan kategori rendah terdiri
dari 7 bulan. Sedangkan hasil untuk Impor klaster tinggi terdiri dari 7 bulan, dan
kategori rendah terdiri dari 5 bulan.
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1. Pendahuluan

Kegiatan Ekspor dan Impor sangat penting dilakukan oleh suatu negara sebagai
salah satu jalan keluar untuk memenuhi kebutuhan penduduknya, tak terkecuali bagi
Indonesia [1]. Negara Indonesia mengekspor bahan pangan dan bahan produksi karena
kekayaan alam negeri ini melimpah sehingga mampu menyambut peluang bisnis berskala
internasional. Untuk memenuhi kebutuhan masyarakat yang belum diproduksi dalam
negeri sendiri maka dilakukanlah impor [2]. Keberhasilan nilai ekspor akan meningkatkan
pemasukan dan devisa negara [3]. Kegiatan ekspor dan impor tidak dapat dipisahkan dari
suatu Negara, karena pada dasarnya tidak ada Negara yang dapat berdiri sendiri tanpa
adanya hubungan dan kerjasama antar Negara. Namun kegiatan ekspor dan impor
memiliki dampak yang buruk jika ketidakseimbangan ekspor dengan impor. Nilai impor
yang lebih tinggi daripada ekspor tentu akan berpengaruh terhadap nilai jual ekspor yang
dilakukan mengalami penurunan nilai jual ke luar negeri. Ketidakseimbangan nilai ekspor
dan impor sangat berdampak kepada pihak pengusaha di Indonesia. Untuk itu perlu
adanya analisa untuk membandingkan pengelompokkan ekspor dan impor di Indonesia.

Tujuan dari penelitian ini adalah mengelompokkan Ekspor dan Impor di
Indonesia Berdasarkan Bulan (Januari-Desember tahun 2018), agar diketahui
perbandingan tingkat ekspor dan impor, tinggi ataupun rendah. Hal tersebut dapat menjadi
masukan dan informasi bagi pemerintah Indonesia untuk lebih memaksimalkan usaha
untuk meningkatkan nilai Ekspor dan meminimalkan Impor dari negara lain. Metode
pengelompokkan pada penelitian ini menggunakan Algoritma data mining K-Means yang
merupakan salah satu cabang ilmu komputer. Seperti diketahui, algoritma data mining
merupakan algoritma yang sering digunakan untuk masalah klasifikasi data [4]-[8] dan
data Kklastering [9]-[12]. Selain itu ada beberapa cabang ilmu komputer lain yang dapat
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memecahkan masalah yang kompleks seperti ini, diantaranya beberapa penelitian di
bidang jaringan syaraf tiruan [13]-[26] maupun di bidang sistem pendukung keputusan
[27]1-[34].

Penelitian-penelitian terdahulu yang menjadi rujukan penelitian ini diantaranya
penelitian yang membahas tentang Pengelompokkan tanaman padi di Indonesia
berdasarkan 34 provinsi. Penelitian ini menghasilkan pengelompokkan data tanaman padi
yang dibagi menjadi 3 kelompok, yakni tinggi yang terdiri dari 3 provinsi, normal yang
terdiri dari 23 Provinsi dan kelompok rendah yang terdiri 8 provinsi [11]. Berikutnya
penelitian tentang pengelompokkan daerah rawan bencana menurut provinsi yang ada di
indonesia. Pada penelitian ini pengelompokkan daerah rawan bencana terdiri dari 4
provinsi dengan klaster tinggi, 14 Provinsi masuk dalam klaster sedang dan 16 Provinsi
klaster rendah [35]. Rujukan berikutnya penelitian untuk mengelompokkan kepadatan
penduduk, indeks pembangunan manusia, angka pengangguran terbuka dan angka
partisipasi sekolah berdasarkan provinsi di indonesia. Ada 5 klaster dari hasil penelitian
ini diantaranya 12 provinsi masuk kategori klaster 1, 6 provinsi masuk kategori klaster 2,
1 provinsi masuk kategori klaster 3, 6 provinsi masuk kategori Klaster 4 dan 9 provinsi
masuk kategori klaster 5 [36]. Penelitian-penelitian terkait ini lah yang melatarbelakangi
dilakukannya penelitian untuk mengelompokkan Ekspor dan Impor di Indonesia yang
diharapkan dapat menjadi informasi yang bermanfaat bagi pemerintah provinsi Indonesia
untuk meningkatkan nilai Ekspor dan meminimalkan Impor dari negara lain.

2. Metodologi Penelitian
2.1. Data Penelitian yang Digunakan

Dataset yang digunakan pada penelitian ini adalah data Ekspor dan Impor di
Indonesia berdasarkan bulan Januari-Desember tahun 2018. Data bersumber dari Badan
Pusat Statistik Indonesia .

Tabel 1. Data Ekspor Tahun 2018

No Bulan Nilai/Value (US $) Jumlah/Weight (KG)
1 | Januari/January 14.576.277.325,78 48.207.188.456,41
2 | Pebruari/February 14.132.382.055,93 46.035.282.233,81
3 | Maret/March 15.510.616.703,18 52.078.259.569,93
4 | April/April 14.496.238.057,47 47.386.767.306,40
5 | Mei/May 16.198.340.826,26 51.577.563.772,48
6 | Juni/June 12.941.739.831,72 49.522.181.747,15
7 | Julifduly 16.284.719.992,31 54.441.268.184,18
8 | Agustus/August 15.865.124.056,42 48.619.406.722,60
9 | September/September 14.956.348.234,23 50.393.032.873,86
10 | Oktober/October 15.909.072.846,28 56.706.511.181,50
11 | Nopember/November 14.851.720.862,22 51.141.321.156,80
12 | Desember/December 14.290.093.210,17 52.798.736.010,76
Tabel 2. Data Impor Tahun 2018
No Bulan Nilai/Value (US $) Jumlah/Weight (KG)
1 | Januari/January 15.309.429.258,00 13.227.092.240,00
2 | Pebruari/February 14.185.493.772,00 13.779.364.997,00
3 | Maret/March 14.463.601.047,00 12.979.524.178,00
4 | April/April 16.162.289.358,00 14.804.211.163,00
5 | Mei/May 17.662.888.974,00 16.444.214.204,00
6 | Juni/June 11.267.885.237,00 10.277.766.719,00
7 | Julifduly 18.297.145.166,00 15.532.866.751,00
8 | Agustus/August 16.818.139.736,39 15.554.819.748,00
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No Bulan Nilai/Value (US $) Jumlah/Weight (KG)
9 | September/September 14.610.057.878,00 12.860.756.790,00
10 | Oktober/October 17.667.618.898,00 15.923.155.505,00
11 | Nopember/November 16.901.814.777,00 15.618.755.159,00
12 | Desember/December 15.364.986.090,00 14.716.898.033,00

2.2. Rancangan Penelitian
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Gambar 1. Rancangan Penelitian

Gambar 1 menjelaskan rancangan penelitian yang dilakukan untuk mencari

Perbandingan pengelompokan Ekspor dan Impor dengan Algoritma K-Means yang terdiri

dari :

a)
b)

c)

d)

f)

Analisis Masalah

Masalah yang terkait dengan ekspor dan Impor.

Mempelajari Literatur

Penelitian ini harus didasari rujukan yang digunakan untuk mendapatkan rujukan
yang digunakan untuk mendapatkan informasi dalam penelitian.

Mengumpulkan Data

Data yang dikumpulkan adalah data Ekspor dan Impor di Indonesia berdasarkan
bulan Januari-Desember tahun 2018 yang diperoleh dari Badan Pusat Statistik
Indonesia.

Analisa

Proses yang dilakukan untuk mencari data mengenai Ekspor dan Impor dengan
menggunakan faktor-faktor tertentu yang digunakan.

Implementasi

Implementasi dilakukan dengan menggunakan aplikasi RapidMiner versi 5.3
sebagai sistem yang mencari keputusan dalam analisa ekspor dan impor.
Keputusan

Hasil yang diberikan dapat digunakan pemerintah untuk mengetahui
perbandingan ekspor dan impor di Indonesia tahun 2018 sehingga dapat
dilakukan untuk mengantisipasi agar barang-barang yang di ekspor dapat lebih
besar daripada barang yang di Impor.
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2.3. Permodelan Activity Diagram
Diagram aktivitas pada penelitian ini disajikan pada gambar 2.

Pengguna Sistem

Identifikasi
Masalah dan
ujuan Penelitial

Validasi Data
menggunakan
RapidMiner

Mengumpulkan
Data

Pengolahan Data
di RapidMiner
dengan K-Means

Membuat Rule dan
Analisa

.

Membuat
Keputusan dan
Kesimpulan

@

Gambar 2. Diagram Aktivitas

Gambar 2 menjelaskan proses identifikasi masalah dan tujuan penelitian yang dilakukan
oleh peneliti, kemudian memvalidasi data menggunakan performance pada aplikasi
RapidMiner. Jika data tersebut valid maka data diolah di RapidMiner, hasil dari informasi
yang diberikan aplikasi RapidMiner maka pengguna membuat rule dan analisa yang telah
dilakukan. Selanjutnya pengguna membuat keputusan dari hasil penelitian dan membuat
kesimpulan terhadap penelitian yang dilakukan.

3. Hasil Dan Pembahasan
3.1. Menentukan Jumlah Klaster

Jumlah Klaster yang digunakan pada data ekspor dan impor sebanyak 2 Klaster.
klaster tersebut diantaranya Rendah (C1) dan Tinggi (C2) berdasarkan data ekspor dan
impor tahun 2018.

3.2. Menentukan Centroid

Penentuan pusat awal Klaster (Centroid) ditentukan secara manual atau random yang
diambil dari data yang ada dalam range. Nilai Klaster O diambil dari data paling rendah
dan Nilai Klaster 1 diambil dari data yang paling tertinggi.

Tabel 3. Centroid Ekspor

Centroid Nilai Jumlah
Centroid 1 | 15.510.616.703,18 | 52.798.736.010,76
Centroid 2 | 14.132.382.055,93 | 47.386.767.306,40
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Tabel 4. Centroid Impor

Centroid Nilai Jumlah
Centroid 1 | 14.610.057.878,00 | 13.779.364.997,00
Centroid 2 | 16.162.289.358,00 | 16.444.214.204,00

Tabel 5. Hasil Perhitungan Iterasi 1 (Centroid Ekspor)

3.3. Menghitung Jarak dari Centroid
Untuk menghitung jarak antara titik Centroid dengan titik tiap objek menggunakan
Euclidian Distance. dengan rumus berikut [37]:
De = /(xi — si)?+ (yi — ti)?
Sehingga diperoleh hasil perhitungan iterasi 1 (Centroid Ekspor) sebagai berikut:

C1 C2 Jarak Terpendek
4.685.648.195,93 | 1.527.814.373,04 1.527.814.373,04
6.902.451.574,32 | 2.197.477.358,63 2.197.477.358,63

720.476.440,83 | 4.704.867.173,71 720.476.440,83
5.506.211.882,40 | 1.368.885.998,95 1.368.885.998,95
1.401.508.510,50 | 4.204.022.887,17 1.401.508.510,50
4.163.524.495,32 | 3.620.244.488,84 3.620.244.488,84
1.815.805.012,37 | 7.066.968.471,98 1.815.805.012,37
4.194.337.702,47 | 1.232.639.416,20 1.232.639.416,20
2.468.728.644,17 | 3.140.621.937,94 2.468.728.644,17
3.928.036.924,86 | 9.319.847.498,41 3.928.036.924,86
1.783.582.834,45 | 3.888.915.099,30 1.783.582.834,45
1.220.523.493,01 | 5.636.499.571,86 1.220.523.493,01

Tabel 6. Hasil Perhitungan Iterasi 1 (Centroid Impor)

Sedangkan hasil perhitungan iterasi 1 (Centroid Impor) sebagai berikut:

C1 C2 Jarak Terpendek
891.137.209,01 | 3.328.249.401,93 891.137.209,01
424.564.106,00 | 3.318.002.725,27 424.564.106,00
813.138.942,05 | 3.858.706.901,83 813.138.942,05
1.860.035.545,75 | 1.640.003.041,00 1.640.003.041,00
4.052.307.860,56 | 1.500.599.616,00 1.500.599.616,00
4.840.589.681,30 | 7.872.754.682,13 4.840.589.681,30
4.082.815.336,34 | 2.321.241.801,50 2.321.241.801,50
2.833.348.737,13 | 1.105.062.087,49 1.105.062.087,49

918.608.207,00 | 3.905.200.328,47 918.608.207,00
3.734.235.816,50 | 1.592.959.256,16 1.592.959.256,16
2.938.623.121,83 | 1.108.278.160,17 1.108.278.160,17
1.203.696.306,74 | 1.902.449.383,23 1.203.696.306,74

3.4. Menentukan Hasil Klaster atau Pengelompokkan
3.4.1. Ekspor

Dalam menentukan Klaster dengan mencari nilai Klaster berdasarkan nilai minimal dari
nilai Klaster dan diletakkan pada Klaster yang sesuai dengan nilai minimal pada Iterasi 1.

Tabel 7. Klaster Iterasi 1 (Berdasarkan Tabel 5)

Cl Cc2
1
1
1
1

M)
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C1 C2
1

1
1

1
1
1
1
1

Selanjutnya dalam metode K-Means, perhitungan berhenti apabila Klaster pada iterasi
yang dihasilkan sama pada iterasi sebelumnya. Maka selanjutnya mencari Klaster pada
iterasi selanjutnya sampai nilai Iterasinya sama. Untuk mencari nilai Centroid selanjutnya
dengan menggunakan Centroid baru pada Iterasi ke-1 dengan menjumlahkan nilai sesuai
yang tertera pada Klaster di tabel diatas. Adapun Centroid baru untuk mencari Klaster
selanjutnya adalah dengan menjumlahkan nilai yang terpilih pada Kilaster tersebut
kemudian membagikannya sebanyak jumlah nilai sebagai berikut :

Cyniai = (15.510.616.703,18 + 16.198.340.826,26 + 16.284.719.992,31 +
14.956.348.234,23 4+ 15.909.072.846,28 + 14.851.720.862,22 +
14.290.093.210,17)/7 = 15.428.701.810,66

Conitai = (14.576.277.325,78 + 14.132.382.055,93 + 14.496.238.057,47 +
12.941.739.831,72 + 15.865.124.056,42) /5 = 52.733.813.249,93

Ci perar = (52.078.259.569,93 + 51.577.563.772,48 + 54.441.268.184,18 +

50.393.032.873,86 + 56.706.511.181,50 + 51.141.321.156,80 +
52.798.736.010,76) /7 = 52.733.813.249,93

Cy erat = (48.207.188.456,41 + 46.035.282.233,81 + 47.386.767.306,40 +
49.522.181.747,15 4+ 48.619.406.722,60) /5 = 47.954.165.293,27

Maka, data Centroid baru lterasi ke-1 adalah sebagai berikut :

Tabel 8. Centroid Baru Iterasi Ke-1

Centroid Nilai Jumlah
Centroid 1 15.428.701.810,66 52.733.813.249,93
Centroid 2 14.402.352.265,46 47.954.165.293,27

Dengan menggunakan langkah-langkah yang sama seperti sebelumnya untuk menentukan
Jarak dari Centroid dengan menggunakan Centroid baru Iterasi ke-1, maka berikut hasil
Jarak dari Centroid :

Tabel 9. Jarak Centroid Iterasi ke-2
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C1 C2 Jarak Terpendek
4.606.187.091,70 307.035.254,80 307.035.254,80
6.822.811.933,54 | 1.937.781.233,77 1.937.781.233,77

660.651.706,25 | 4.270.410.245,71 660.651.706,25
5.427.742.530,12 575.113.047,54 575.113.047,54
1.388.976.986,29 | 4.044.081.038,95 1.388.976.986,29

4.061.964.647,11

2.142.910.236,39

2.142.910.236,39

1.910.018.188,34

6.754.688.162,77

1.910.018.188,34

4.137.487.818,56 | 1.606.937.295,51 1.606.937.295,51
2.387.963.707,88 | 2.500.997.122,96 2.387.963.707,88
4.001.635.314,14 | 8.881.090.330,35 4.001.635.314,14
1.693.793.990,29 | 3.218.679.020,06 1.693.793.990,29

1.140.458.026,41

4.845.871.184,03

1.140.458.026,41
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Dari tabel Jarak Centroid diatas, maka Klaster atau pengelompokkan lterasi ke-2 adalah
sebagai berikut:

Tabel 10. Klaster Iterasi ke-2 (Berdasarkan tabel 9)

C1 Cc2
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1

Dari tabel Klaster Iterasi ke-1 dan tabel Klaster Iterasi ke-2 memiliki nilai Klaster yang
sama atau tidak berubah pada Klaster Iterasi ke-2 maka perhitungan dihentikan dan hasil
yang diperoleh yaitu:
a. Klaster 0 (C1) memiliki 7 data yang diartikan bahwa kelompok pertama adalah
kategori Ekspor rendah pada tahun 2018.
b. Klaster 1 (C2) memiliki 5 data yang diartikan bahwa kelompok kedua adalah
kategori Ekspor tinggi pada tahun 2018

3.4.2. Impor
Klaster pada Iterasi 1 (Data Impor) dapat dilihat pada tabel 11.

Tabel 11. Klaster Iterasi 1 (Berdasarkan Tabel 6)

C1 Cc2
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1

Selanjutnya dalam metode K-Means, perhitungan berhenti apabila Klaster pada iterasi
yang dihasilkan sama pada iterasi sebelumnya. Maka selanjutnya mencari Klaster pada
iterasi selanjutnya sampai nilai Iterasinya sama. Untuk mencari nilai Centroid selanjutnya
dengan menggunakan Centroid baru pada Iterasi ke-1 dengan menjumlahkan nilai sesuai
yang tertera pada Klaster di tabel diatas. Adapun Centroid baru untuk mencari Klaster
selanjutnya adalah dengan menjumlahkan nilai yang terpilih pada Klaster tersebut
kemudian membagikannya sebanyak jumlah nilai sebagai berikut :

Ci nitai = (15.309.429.258,00 + 14.185.493.772,00 + 14.463.601.047,00 +

11.267.885.237,00 + 14.610.057.878,00) /5 = 13.967.293.438,40
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Conitai = (16.162.289.358,00 + 17.662.888.974,00 + 18.297.145.166,00 +
16.818.139.736,39 + 17.667.618.898,00 + 16.901.814.777,00 +
15.364.986.090,00)/7 = 16.982.126.142,77

Ciperar = (13.227.092.240,00 + 13.779.364.997,00 + 12.979.524.178,00 +

10.277.766.719,00 + 12.860.756.790,00)/5 = 12.624.900.984,80

Caperar = (14.804.211.163,00 + 16.444.214.204,00 + 15.532.866.751,00 +
15.554.819.748,00 + 15.923.155.505,00 + 15.618.755.159,00 +
14.716.898.033,00)/7 = 15.513.560.080,43

Maka, data Centroid baru Iterasi ke-1 adalah sebagai berikut :

Tabel 12. Centroid Baru lterasi Ke-1

Centroid Nilai Berat
Centroid 1 13.967.293.438,40 12.624.900.984,80
Centroid 2 16.982.126.142,77 15.513.560.080,43
Dengan menggunakan langkah — langkah yang sama seperti sebelumnya untuk

menentukan Jarak dari Centroid dengan menggunakan Centroid baru Iterasi ke-1, maka
berikut hasil Jarak dari Centroid :

Tabel 13. Jarak Centroid lterasi ke-2

C1 C2 Jarak Terpendek
1.471.041.422,29 | 2.832.993.126,29 1.471.041.422,29
1.174.903.630,54 | 3.290.681.571,44 1.174.903.630,54

609.982.664,93 | 3.572.716.979,11 609.982.664,93
3.093.121.391,07 | 1.084.116.340,77 1.084.116.340,77

5.314.562.995,12

1.153.063.367,78

1.153.063.367,78

3.577.127.884,14

7.750.231.045,12

3.577.127.884,14

5.215.733.973,31 | 1.315.160.742,64 1.315.160.742,64
4.088.000.559,41 169.097.314,13 169.097.314,13

684.670.786,34 | 3.558.661.707,78 684.670.786,34
4.956.903.407,07 798.541.626,53 798.541.626,53
4.192.204.468,19 132.347.723,92 132.347.723,92
2.515.948.409,25 | 1.802.723.597,25 1.802.723.597,25

Dari tabel Jarak Centroid diatas, maka Klaster atau pengelompokkan lterasi ke-2 adalah
sebagai berikut :

Tabel 14. Klaster Iterasi ke-2

C1 C2
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1

Dari tabel Klaster Iterasi ke-1 dan tabel Klaster Iterasi ke-2 memiliki nilai Klaster yang
sama atau tidak berubah pada Klaster Iterasi ke-2 maka perhitungan dihentikan dan hasil
yang diperoleh yaitu :

464



Prosiding Seminar Nasional Riset Dan Information Science (SENARIS) 2020
Vol. 2, (2020), pp. 457-467

a. Klaster 0 (C1) memiliki 5 data yang diartikan bahwa kelompok pertama adalah
kategori Impor rendah pada tahun 2018.

b. Klaster 1 (C2) memiliki 7 data yang diartikan bahwa kelompok kedua adalah
kategori Impor tinggi pada tahun 2018

4. Kesimpulan

Penggunaan algoritma K-means dapat dilakukan untuk pengelompokkan nilai
Ekspor dan Impor di Indonesia Berdasarkan Bulan. Berdasarkan hasil analisa algoritma
K-Means, diperoleh hasil untuk Ekspor klaster tinggi terdiri dari 5 bulan (Januari,
Februari, April, Juni dan Agustus), dan kategori rendah terdiri dari 7 bulan (Maret, Mei,
Juli, September, Oktober, November dan Desember). Sedangkan hasil untuk Impor
klaster tinggi terdiri dari 7 bulan (April, Mei, Juli, Agustus, Oktober, November dan
Desember), sedangkan kategori rendah terdiri dari 5 bulan (Januari, Februari, Maret, Juni
dan September).
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